"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

qe]esew mens uene[uu uep Yy uesnnuad

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AUDIT DELAY PADA PERUSAHAAN
PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PADA
TAHUN 2017-2019

© E Michelle Angelyn

o 3 (michelleangelyn2@gmail.com)

@3 Rizka Indri Arfianti S.E.,Ak.,M.M.,M.AKk.
é*- 3 T (rizka.indri@kwikkiangie.ac.id)

njé £ Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
ERA Eé Jalan Yos Sudarso Kav 87, Sunter, Jakarta 14360
§§ § Abstrak

udi€delgy atau juga disebut dengan audit report lag merupakan selisih waktu antara berakhirnya

aﬁumflskal dengan tanggal terbitnya laporan audit. Aspek terpenting dalam pelaporan keuangan
c:yamg‘gelevan adalah ketepatan waktu. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
“perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2017-
20195 Sampel penelitian ini terdiri dari 26 perusahaan, sehingga data observasi diperoleh 78 data.
gT&krﬁk pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non probabilistic
%affmfﬂmg yaitu metode purposive sampling dengan tipe judgement sampling. Dengan total data
:argatan sebesar 78 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan untuk pengujian hipotesis
<adalah analisis statistik deskriptif, uji kesamaan koefisien, uji asumsi klasik, analisis regresi linear
Gbéfganda uji statistik F, uji statistik t, dan uji koefisien determinasi dengan aplikasi SPSS versi
gQE Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan profitabilitas
~berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay, sedangkan likuiditas dan solvabilitas
%eﬂ)uktl tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay.
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ABSTRACT
gdlt delay or also known as audit report lag is the time difference between the end of the fiscal
gyéar andithe date of publication of the audit report. The most important aspect of relevant financial
ortlng s timeliness. The object of research used in this study is a mining sector company listed
‘ébrg the Iadonesia Stock Exchange (IDX) in the 2017-2019 period. The sample of this study
njcqnsisted of 26 companies, so that the observation data obtained 78 data. The sampling technique
at@d in d@his study is a non-probabilistic sampling technique, namely the purposive sampling
Qm%thod with the type of judgment sampling. With a total observational data of 78 companies. The
“data analysis techniques used for hypothesis testing are descriptive statistical analysis, coefficient
similarity test, classical assumption test, multiple linear regression analysis, F statistical test, t
statistical’ test, and coefficient of determination test with SPSS version 25 application. The
conclusi@ns in this study indicate that Firm size and profitability have a negative and significant
effect orfaudit delay, while liquidity and solvency have no significant effect on audit delay.

Keywords: audit delay, firm size, profitability, liquidity, solvency.
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PENDAHULUAN
Audit delay atau juga disebut dengan audit report lag yang sering terjadi dalam perusahaan

besar maupun perusahaan kecil yang disebabkan oleh buruknya isi laporan keuangan. Audit delay

atau audit report lag merupakan selisih waktu antara berakhirnya tahun fiskal dengan tanggal

otefbitnya=laporan audit. Aspek terpenting dalam pelaporan keuangan yang relevan adalah
2 oKétepatart-waktu. Kartika (2009) menyatakan audit delay adalah jangka waktu dari tanggal
“pehutupail tahun buku sampai dengan tanggal diterbitkannya laporan audit dan mempengaruhi
g«;;ak_quatan informasi yang dilaporkan.
5 2 2 Adanya pemenuhan standar oleh auditor tidak hanya berdampak pada lamanya pelaporan
§1a5|lghudlt namun, tapi juga berdampak pada kualitas dari hasil audit. Ketepatan waktu suatu
Epejaporan keuangan atas hasil laporan audit dapat mempengaruhi nilai dari laporan keuangan
&eﬁ'segut Salah satu kendala perusahaan dalam mempublikasikan laporan keuangan kepada
%rﬁsgrakat dan kepada Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) adalah ketepatan waktu
1@u&d@r dalam menyelesaikan laporan auditnya. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor S-
%@’&04/2021 tanggal 2 Maret 2021 perihal Penegasan, Perpanjangan, atau Pencabutan Kebijakan
éReJagsaSI Terkait Dengan Adanya Pandemi Corona Virus Disease 2019, maka untuk Laporan
“Keuangai Tahunan (auditan) diperpanjang selama dua bulan menjadi 180 hari atau 5 bulan setelah
“hetakhirnya periode akuntansi, pemegang saham diberikan laporan tahunan pada tanggal yang
?sﬁnaudan perusahaan publik wajib menyampaikan laporan tahunan kepada OJK.
= 2 > Rasio ukuran perusahaan menentukan besar atau kecilnya sebuah perusahaan. Elvienne
an Apriwenni (2019) menyatakan ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya sebuah
erusahaan yang dapat diukur dengan besar kecilnya total aset yang dimiliki oleh perusahaan
ftersebut. Perusahaan dengan total aset yang kecil diduga akan menyelesaikan pelaporan auditnya
§e“b|h cepat sehingga tidak menyebabkan delay. Dalam menginformasikan laporan keuangan,
—perusahaan besar lebih konsisten untuk tepat waktu dibandingkan perusahaan kecil (Dyer dan
“Mchugh, 2975).
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?,T > R4dsio profitabilitas merupakan usaha yang dilakukan perusahaan untuk memperoleh suatu
Jaba. Perusahaan yang mempunyai profitabilitas tinggi berkeinginan ingin segera
?g@mpublikasikannya lebih cepat karena akan membuat perusahaan semakin memiliki nilai di mata
publik (Amani dan Waluyo, 2016).

1
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_ Rasio likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban
%}a;ggka pendeknya sesuai dengan jatuh tempo (Hidayat, 2018:45). Likuiditas adalah kemampuan

‘Pperusahaan untuk membayar jangka pendeknya menggunakan aset lancar. Perusahaan yang

<m?em|I|k| tingkat likuiditas yang tinggi maupun rendah dapat melakukan pelaporan keuangan

‘éde;ngan fepat waktu (Erita, 2020).

g 2 Rasio solvabilitas digunakan perusahaan untuk mengukur seberapa besar perusahaan bisa
mémbayar hutangnya apabila perusahaan tersebut mengalami likuidasi dan pengukuran ini
gm%ngunakan nilai dari total harta hutang dan modal (Mu’arifin dan Irawan, 2021).

5 Berdasarkan uraian diatas, peneliti merumuskan permasalahan yang dibahas adalah
“Apakamukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas berpengaruh terhadap audit
delay?”=Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, penulis memiliki tujuan
penelitian, yaitu sebagai berikut :

15 Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay.

2= Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap audit delay.

3w Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap audit delay.

4=- Untuk mengetahui pengaruh solvabilitas terhadap audit delay.
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KAJIAN PUSTAKA
Teori Agensi (Agency Theory)

Teori agensi pertama kali dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976) yang
menjelaskan hubungan keagenan yang dinyatakan dengan suatu kontrak antara satu orang atau
olebih (prinsipal) yang memperkerjakan orang lain (agen) untuk melakukan pendelegasian
Svéwenarlg pengambilan keputusan kepada agent. Pihak prinsipal sebagai pemilik akan
%@mberikan informasi kepada pihak agen sebagai manajer untuk melakukan pengolahan
dnformask. Hasil pengolahan informasi tersebut berupa laporan keuangan yang dapat digunakan
Q:’daar% pepgambilan keputusan bagi pihak prinsipal.

O
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ngom Sinyal (Signalling Theory)

& = Teori sinyal pertama kali dikemukakan oleh Spence (1973) yang menjelaskan tanda atau

%ignéf memberikan suatu sinyal, pihak pengirim (pemilik informasi) memberikan potongan

formask: relevan yang kepada penerima yang berguna untuk menambah kekuatan dalam
gambHan keputusan.
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pan Perusahaan

Menurut Erita (2020), Ukuran Perusahaan merupakan besarnya aset yang dimiliki oleh
usahaan. Keadaan yang dikehendaki oleh perusahaan adalah pendapatan laba bersih setelah
&Ci‘ak? karéna akan menambah modal sendiri. Perusahaan yang berukuran lebih besar cenderung
“memilikizpermintaan publik akan informasi yang lebih tinggi dibanding dengan perusahaan yang
‘dehih kecil. Dalam peraturan Undang-undang No. 20 tahun 2008 membagi ukuran perusahaan yang
lecukur berdasarkan total aset dan jumlah yang dimiliki perusahaan ke dalam 4 macam antara lain:
a)= Usaha Mikro

b)E. Usaha Kecil

)= Usaha Menengah

d)Z Usaha Besar
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fitabtlitas

Profitabilitas merupakan usaha yang dilakukan perusahaan untuk memperoleh suatu laba
FAmani dan Waluyo, 2016). Dasar hubungan ukuran perusahaan dengan audit delay adalah
“perusahaan besar dapat menyelesaikan laporan audit lebih cepat dibandingkan perusahaan kecil
‘karena disebabkan oleh beberapa faktor yaitu manajemen perusahaan yang berskala besar
%&nderung diberikan insentif untuk mengurangi audit delay dikarenakan perusahaan tersebut
‘éd@wonltor langsung oleh investor, pengawas permodalan, dan pemerintah.
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@I_ﬂ<uiditas

S % Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
“pendeknya sesuai dengan jatuh tempo (Hidayat, 2018:45). Likuiditas adalah kemampuan
perusahaan untuk membayar jangka pendeknya menggunakan aset lancar. Perusahaan yang
memilikr’tingkat likuiditas yang tinggi maupun rendah dapat melakukan pelaporan keuangan
dengan tepat waktu (Erita, 2020). Likuiditas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
perusah@n dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya.
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Solvabilitas

Menurut Mu’arifin dan Irawan (2021) solvabilitas digunakan perusahaan untuk mengukur
seberapachesar perusahaan bisa membayar hutangnya apabila perusahaan tersebut mengalami
likuidasi glan pengukuran ini mengunakan nilai dari total harta hutang dan modal.
o O
«Péngarul: Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay
§ a UKuran perusahaan merupakan rasio untuk menentukan besar kecilnya sebuah perusahaan.
“Pada_umumnya ukuran perusahaan dibagi menjadi tiga yaitu perusahaan besar, perusahaan
“menéhgalt dan perusahaan kecil. Perusahaan yang besar akan lebih cepat dalam menyelesaikan
gago@nnya sehingga audit delay semakin pendek karena perusahaan besar memiliki pengendalian
sinternal yang baik yang akan membuat pekerjaan menjadi lebih efisien dan efektif. Pengendalian
@ﬁ\ggoalk akan memudahkan dalam melakukan proses pelaporan keuangan karena kemungkinan
%egaémya kesalahan dalam penyusunan laporan keuangan sangat kecil (Murti dan Widhiyani,
2016)
“Hg : Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay.

U,56UI1
A Yrgnias
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aruf. Profitabilitas terhadap Audit Delay

Murti dan Widhiyani (2016) menyatakan hasil profitabilitas berpengaruh negatif terhadap
ibdelay. Semakin tinggi profitabilitas maka semakin pendek audit delay. Ini menunjukkan
ﬁchv&a piofitabilitas yang baik merupakan good news yang membuat manajemen melaporkan
aﬁoran keuangan lebih cepat sehingga akan memperpendek rentang audit delay.
: Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay.

<gufepu
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aPéngaruh Likuiditas terhadap Audit Delay

- 2 Jika tingkat likuiditas perusahaan tinggi maka audit delay semakin pendek karena perusahaan
Oﬁdmllal bisa menutupi kewajiban lancarnya. Hal ini dapat menjadi sinyal atau berita baik bagi
Jmﬂestor Dengan tingkat likuiditas yang tinggi, maka suatu perusahaan bisa lebih mudah
:mgndapatkan dukungan dari berbagai pihak salah satunya seperti lembaga keuangan. Dalam
gp@welltlan Artaningrum et al., (2017) menunjukkan hasil bahwa likuditas berpengaruh negatif
Etegmdap audit delay. Semakm tinggi tingkat likuiditas maka perusahaan akan memperlihatkan
3_<§nampuannya yang cepat dalam melunasi kewajibannya, maka dari itu perusahaan akan lebih
“cepat mepyampaikan laporan keuangannya ke publik.

g—@ Likumditas berpengaruh negatif terhadap audit delay.

j

u

gPéngaruh Solvabilitas terhadap Audit Delay

§ 2 Rerusahaan yang memiliki rasio solvabilitas yang tinggi cenderung akan mengalami audit
sdelay karéna resiko kerugian perusahaan semakin meningkat, sehingga diperlukan waktu lebih

Hafna untdk menganalisis laporan keuangan tersebut. Hal diatas mengartikan bahwa solvabilitas
“berpengartuh negatif terhadap audit delay. Pada penelitian yang dilakukan oleh Indriani (2020)
mendapatkan hasil bahwa solvabilitas memiliki pengaruh positif terhadap audit delay. Hal tersebut
dapat terjadi jika suatu perusahaan memiliki hutang yang banyak sehingga konfirmasi atas
transaksi=transaksi yang pernah terjadi dapat mengakibatkan lamanya proses dalam mengaudit
laporan Keuangan.

Hs : Solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay.
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METODE PENELITIAN
Populasi penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia-pada tahun 2017-2019 dengan menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan
yang dipublikasikan oleh Indonesian Stock Exchange (IDX) periode 2017-2019 yang berjumlah
«4perusahaan pertambangan selama tiga tahun.

od

b
EéTuFem

knik Pengumpulan Data

— Penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi untuk mengetahui apakah ukuran
u%haan profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas memiliki pengaruh terhadap Audit delay
aperusahaan-perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
|oﬂe 2017-2019 yang dapat dilihat dari laporan keuangan tahunan perusahaan.

qﬁd nERJaLu

m,un_g(ugq_&ed[m
unsun!

k k Pengambilan Sampel

» = Pengambilan sampel pada penelitian adalah menggunakan metode purposive sampling
rDy&tucmet{)de penentuan sampel dengan pemilihan sampel berdasarkan kriteria-kriteria. Berikut
@ér@akan kriteria-kriteria yang digunakan untuk menentukan perusahaan pertambangan yang
menjadi sampel dalam penelitian ini:

£. Rerusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019.

ZL. Perusahaan pertambangan yang memiliki kelengkapan data yang diperlukan dalam
@ pénelitian mengenai ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas.

3. Perusahaan pertambangan yang tidak mengalami kerugian selama periode penelitian.

day
e ué&'ﬁe
16

1

Proses Pengambilan Sampel

® Keterangan Jumlah
Q% ;Total perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 47

- tahun 2017-2019

% Perusahaan yang datanya tidak lengkap (6)

3 Perusahaan yang mengalami kerugian selama periode (15)
e t=penelitian

2 Jumlah sampel perusahaan 26

§ Jumlah data amatan dalam 3 tahun (26 x 3) 78

Slaquuns ueyingaAkuaw uep ueyuwniuesusw edue) Ul siM eMex Y

nalisig;Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2018:19), Statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan deskriptif
data darizkeseluruhan variabel penelitian yang dilihat hari nilai rata-rata (mean), standar deviasi,
varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi).
Statistikadeskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai mean, maksimum, minimum,
dan standar deviasi dari masing-masing variabel yang akan diteliti.

‘u



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

nuad

"usd

esl

&

"yejesew niens ueneluly uep Yy u

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAuey uesnnuad ‘ueninauad ‘ueyipipuad

Uji Kesamaan Koefisien (Pooling)

Uji kesamaan koefisien dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan pengujian pengaruh
variabel (andependen terhadap variabel dependen. Uji kesamaan koefisien dilakukan untuk
mengetahui apakah pooling data (penggabungan data cross sectional dengan time series) dapat

cditakukan: Menurut Ghozali (2018:180) cara pemberian kode dummy umumnya menggunakan
ategori ang dinyatakan dengan angka 1 atau 0. Excluded group adalah kelompok yang diberi
tai duminy 0 (nol), sedangkan included group adalah kelompok yang diberi nilai dummy 1 (satu).
al ini dikarenakan data penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah data penelitian yang
nggabiingkan data selama 3 tahun (cross sectional) dengan time series (pooling). Kriteria

e

3

@éﬂﬁmbilan keputusan pada uji kesamaan koefisien adalah sebagai berikut:

5 v 9 azlika p-value < 0.05 maka terdapat perbedaan koefisien dan tidak dapat dilakukan
58 = pooling, maka pengujian data harus dilakukan per tahun.

§§ § b5 Jika p-value > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan koefisien dan dapat dilakukan
223 pooling, maka pengujian data dapat dilakukan selama periode penelitian dalam satu
S % c kali uji.

SUji Asumsi Klasik

a2 Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2018:161) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui
bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.
Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel
kecil. Dalam penelitian ini menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov untuk
mengetahui normalitas distribusi data. Kriteria pengambilan keputusannya adalah

sebagai berikut:
1. Jika nilai probabilitas signifikasinya < 0,05 maka data tidak terdistribusi

normal.

2. Jika nilai probabilitas signifikansinya > 0,05 maka data berdistribusi normal.

buepun

b. Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2018:107), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Jika
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal.
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama
variabel independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinearitas dalam model regresi maka dapat dilihat dalam model regresi nilai
tolerance dan variance inflation factor (VIF) dengan menggunakan nilai kriteria sebagai
berikut:
1. Nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka tidak ada multikolinearitas antar
variabel independen dalam model regresi.
2. Nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, maka ada multikolinearitas antar
variabel independen dalam model regresi.

:Jaguwins ueyingaiuaw uep ueywniuedsuaw eduey 1ul sijn eAdey y
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C.

Q

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018:137), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
Heteroskedastisitas. Model regesi yang baik adalah yang Homoskesdatisitas atau tidak
terjadi Heteroskedastisitas, hal ini dapat dideteksi dengan grafik scatterplot dan uji
park. Kriteria pengambilan keputusan dengan grafik scatterplot menurut Ghozali
(2018:138) adalah sebagai berikut:

1. Jika berbentuk pola tertentu pada grafik seperti titik—titik yang membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2018:111), uji autokorelasi bertujuan utuk menguji apakah
dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi,
maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul
karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi
lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series) karena gangguan
pada seorang individu atau kelompok yang sama pada periode berikutnya. Untuk
mengukur uji autokorelasi dapat menggunakan run test. Run test merupakan bagian
dari statistik non parametrik yang digunakan untuk menguji dan melihat apakah antar
residual terdapat korelasi yang tinggi atau tidak sistematis. Dasar pengambilan
keputusan dapat dilihat dari nilai sig pada tabel run test, jika nilai sig > 0,05 maka
residual random atau tidak terjadi autokorelasi (Ghozali, 2018:121).
HO: residual (res_1) random (acak)
Ha: residual (res_1) tidak random

Hipotesis
&= Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Ghozali (2018:95), analisis regresi linear berguna untuk mengukur
kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dan juga menunjukkan arah
hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Variabel dependen
diasumsikan random, yang berarti mempunyai distribusi probabilistik. Variabel
independen diasumsikan mempunyai nilai tetap (dalam pengambilan sampel yang
berulang).

Uji Signifikansi Keseluruhan dari Regresi Sampel (Uji Statistik F)

Menurut Ghozali (2018:98) uji statistik F bertujuan untuk menguji dan mengetahui
apakah terdapat pengaruh dari seluruh variabel independen. Hipotesis dalam pengujian
ini adalah sebagai berikut:

Ho :P1=P2=P3=0
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Ha P1#EP2£P3#£O

Kriteria pengambilan keputusan uji F adalah sebagai berikut:

1. Jikasig F > a (0,05), maka terima Ho, artinya model regresi tidak signifikan dan
T secara bersama — sama semua variabel independen tidak berpengaruh terhadap
- variabel dependen.

2. Jika sig F < a (0,05), maka tolak Ho, artinya modal regresi signifikan secara
) bersama — sama semua variabel atau paling tidak satu variabel independen

berpengaruh terhadap variabel dependen.

c.w Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
Menurut Ghozali (2018:98), uji statistik t bertujuan menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel independen. Hipotesis dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:

1. Hou: Bl =0
= Hai: p1 <0
2. Ho:B2=0
Ha: B2<0
3. Hoz:P3=0
Ha3: B3 <0
4., Hos:P3=0
Has: B3>0

8 Kriteria pengambilan keputusan uji t adalah sebagai berikut:

1. Jikasigt> 0,05, maka terima Ho, artinya variabel independen bukan
merupakan penjelas atau tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

2. Jika sig t < 0,05, maka tolak Ho, artinya variabel independen merupakan
penjelas atau berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

d— Uji Ketepatan Perkiraan (Koefisien Determinasi)
Menurut Ghozali (2018:97), uji koefisien determinasi (R?) bertujuan mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
= koefisien determinasi adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu). Jika nilai R? kecil berarti
»n kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
=- terbatas. Nilai yang mendekati 1 (satu) berarti variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Untuk mencari nilai R? dapat ditentukan dengan menggunakan nilai adjusted R?.

"Nilai adjusted R? dapat naik atau turun jika satu variabel independent ditambahkan
. kedalam model. Sifat-sifat R adalah sebagai berikut:

1. Nilai R?=0, berarti tidak ada hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen, dan model yan dibentuk tidak tepat untuk meramalkan
variabel dependen.

2. Nilai R?=1, berati ada hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen yang sempurna dan modal yang dibentuk dengan tepat meramalkan
variabel dependen.
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“Z Analisis Deskriptif

Tabel 1
Hasil Statistik Deskriptif
TVariabel N Minimum | Maximum | Mean Std. Dev
~ SIZE 54 26,625 31,666 29,363 1,332
~PROFIT 54 0,001 0,394 0,096 0,092
SLIKUID 54 0,140 3,603 1,449 0,897
~SOLVA 54 0,076 0,982 0,509 0,229
“AUDEL 54 45 354 88,52 47,299

: - Berdasarkan pada output pengujian analisis deskriptif pada tabel 1 maka dapat dilihat

bahwa:

(v}

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Kesamaan Koefisien (Uji Pooling)

 a. Ukuran perusahaan diukur dengan total aset dengan nilai tertinggi yang dimiliki

oleh PT Borneo Olah Sarana Sukses Thk (BOSS) sebesar Rp 365.959.346.128 dan
nilai terendah sebesar Rp 56.573.993.410.659 yang dimiliki oleh PT Bumi
Resources Thk (BUMI).

Profitabilitas perusahaan diukur dengan returns on assets yang memiliki nilai
tertinggi 39,4% dari total aset perusahaan yang diperolen PT Baramulti
Suksessarana Tbhk (BSSR) dan nilai terendah 0,1% dari total aset perusahaan yang
dipoleh PT Indika Energy Tbk (INDY).

Likuidias perusahaan diukur dengan current ratio yang memiliki nilai tertinggi
sebesar 360,3% diperoleh PT Indika Energy Tbk dan nilai terendah sebesar 14%
oleh PT Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk (BIPI).

. Solvabilitas perusahaan diukur dengan debt to asset ratio dengan nilai tertinggi

sebesar 98,2% oleh PT Capitalinc Investment Thk (MTFN) dan nilai terendah
sebesar 7,6% oleh PT Baramulti Suksessarana Tbk (BSSR).

Audit delay dapat dilihat bahwa nilai tertinggi adalah 354 hari dari PT Capitalinc
Investment Tbk (MTFN) dan nilai terendah sebesar 45 hari dari PT Elnusa Tbk
(ELSA).

Tabel 2
Hasil Kesamaan Koefisien (Pooling)

Variabel Sig.

SIZE 0,122
PROFIT 0,987
LIKUID 0,983
SOLVA 0,479

DT1 0,927

DT2 0,504
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X1 _DT1 0,725
X2 _DT1 0,362
- I X3 DT1 0,599
o O =
oe X4_DT1 0,291
€a 8 X1 DT2 0,465
53 ¢ = -
53 X2_DT2 0,709
5 = O
20 F X3 DT2 0,998
c 59
28 5 X4 DT2 0,554
E 2 = Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 2 diatas, maka dapat dilihat bahwa seluruh variabel
éﬁ/é@_ﬁg@)erinteraksi dengan variabel dependen memiliki nilai sig diatas nilai p-value (>0,05). Dapat
adikatakarebahwa uji pooling data lolos uji dan pengujian data dapat dilakukan untuk penelitian ini.
T 5 C o
Uji Asumsi Klasik
© az Uji Normalitas
Tabel 3
& Hasil Normalitas
Unstandardized Residual Keterangan
= JAsymp. Sig (2-tailed) 0,000 Normal

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 3 hasil yang didapatkan adalah Asymp.Sig
(2stailed) sebesar 0,000 dimana nilai tersebut kurang dari a (0,05) yang artinya data tidak
berdistribusi normal. Teori ini merupakan teori yang menyatakan jika ukuran sampel
semakin besar, maka sifat dari rata-rata distribusi peluang sampelnya akan semakin
mendekati distribusi normal. Teori ini akan berlaku terlepas dari apakah populasi
sumbernya normal atau miring, asalkan ukuran sampelnya cukup besar (biasanya n > 30).
TFotal sampel dalam penelitian ini adalah 54, maka dapat disimpulkan bahwa pengujian ini
berdistribusi normal.

t; Uji Multikolinearitas

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwnluesuaw edue) Ul SNy e

Tabel 4
Hasil Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
SIZE 0,861 1,162 Tidak terjadi multikolinearitas
PROFIT 0,645 1,551 Tidak terjadi multikolinearitas
LIKUID 0,729 1,371 Tidak terjadi multikolinearitas
SOLVA 0,503 1,989 Tidak terjadi multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor
(MIF) untuk menentukan apakah terjadi multikolinearitas atau tidak. Pada tabel 4
rménunjukan nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1. Dari hasil pengujian tersebut
renunjukan bahwa semua variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas.
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c. Uji Heteroskedastisitas
Gambar 1

Hasil Heteroskedastisitas (Scatterplot)

Scatterplot
Dependent Variable: AUDEL

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

ep siusig In3sul) O 191 1w exdid yeq ()

Berdasarkan hasil pengujian pada gambar 1 maka mak

pada sumbu Y. Dari hasil itu maka dapat disimpul

heteroskedastisitas pada model regresi.
A

Q
d; Uji Autokorelasi

a hasil analisis dapat dilihat
pada grafik scatterplot. Pada grafik diatas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara
a@k, tidak ada pola yang jelas, dan titik juga tersebar baik diatas maupun dibawah 0 (nol)
kan bahwa tidak terjadi

= Gambar 2
QE,. Hasil Autokorelasi
=1
a Runs Test
L)
Unstandardized
Residual
— Test Value? -3.48356
=
E‘ Cases < Test Value 27
-
E Cases >= Test Value 27
E Total Cases 54
Number of Runs 21
Z -1.923
Asymp. Sig. (2-tailed) .054

a. Median

Berdasarkan hasil pada gambar 2, maka diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
54 > 0,05 maka residual random (tidak terjadi korelasi). Menurut Ghozali (2018:121)

uenj YIM)| E3j13ewojuj uep sius
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pengujian autokorelasi menggunakan run test digunakan menguji dan melihat apakah antar
residual terdapat korelasi yang tinggi atau tidak sistematis. Jika antar residual tidak terdapat
kﬁelasi maka residual adalah acak atau random.

: Hasil yang diperoleh dari analisis regresi linear berganda adalah berupa koefisien
untuk masing-masing variabel independen. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji
varlabel audit delay sebagai variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel ukuran

-
H|pote5|s

az Analisis Regresi Linear Berganda

& Tabel 5
r 3 Analisis Regresi Linear Berganda
Qf) z Variabel Sig. B
- (Constant) 0,003 | 440,509
2 3 SIZE 0,025 | -11,420
2 3 PROFIT 0051 | -163,993
2 g LIKUID 0819 | -1,824
g = SOLVA 0,926 | 3,479

pe;usahaan profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas. Berdasarkan pada hasil pengujian
tabel 4.6 diatas, maka persamaan regresi linear berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:
AUDEL = 440,509 - 11,420 SIZE - 163,993 PROFIT - 1,824 LIKUID + 3,479 SOLVA

bz Uji Signifikansi Keseluruhan dari Regresi Sampel (Uji Statistik F)

Gambar 6
Hasil Statistik F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 22441.874 4 5610.469 2.860 .033°
5 Residual 96129.607 49 1961.829
2"_ Total 118571.481 53

;Dependent Variable: AUDEL

b—P edictors: (Constant), SOLVA, SIZE, LIKUID, PROFIT

Berdasarkan pada hasil pengujian gambar 6 diatas, maka dapat diketahui bahwa
Kiteria pengambilan keputusan untuk uji F jika Sig. <0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
URuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas berpengaruh terhadap audit
delay.

Al
I

ut
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1.

c. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Gambar 7
Hasil Statistik t

did yeH @

Coefficients?

Y
3 Standardized
;;I Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 440.509 139.453 3.159 .003
SIZE -11.420 4.923 -.322 -2.320 .025
PROFIT -163.993 81.854 -.321 -2.003 .051
LIKUID -1.824 7.934 -.035 -.230 .819
SOLVA 3.479 37.456 .017 .093 .926

Q

ependent Variable: AUDEL

Uji Ketepatan Perkiraan (Koefisien Determinasi)

Gambar 8
Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4352 .189 .123 44.293
a. Predictors: (Constant), SOLVA, SIZE, LIKUID, PROFIT
b. Dependent Variable: AUDEL

suj

Berdasarkan hasil pengujian pada gambar 8 maka, diketahui bahwa besarnya nilai
RaSquare menjelaskan besaran variabel dependen yaitu audit delay yang diterangkan oleh
\Eriabel independen yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas dengan nilai sebesar
(7189 atau 18,9% yang berarti ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas
memiliki pengaruh terhadap audit delay sebesar 18,9% dan sisanya sebesar 81,1%
engaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

Pembahasan

uj uep siu

}

ngaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay

Pengujian hipotesis pertama bertujuan untuk mengkaji pengaruh ukuran
;grusahaan terhadap audit delay. Hasil pengujian pada gambar 7 menunjukkan bahwa
vatiabel ukuran perusahaan (SIZE) memiliki nilai Sig. (one tailed) sebesar 0,0125 < 0,05
()

wib.

uepi YImy
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dengan nilai koefisien regresi sebesar -11,420, maka keputusannya adalah tolak Ho yang
artinya terdapat cukup bukti berpengaruh terhadap audit delay. Hipotesis 1 yang
menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay dapat diterima.

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Pourali et al., (2013) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay karena
perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki pengendalian internal yang lebih baik.
Perusahaan yang memiliki pengendalian internal yang lebih baik akan mempermudah
auditor sehingga hal ini dapat mengurangi kesalahan auditor dalam mengerjakan laporan
auditnya. Perusahaan yang besar akan lebih cepat dalam menyelesaikan laporannya
sehingga rentang audit delay akan semakin pendek karena perusahaan besar memiliki
penhgendalian internal yang baik yang akan membuat pekerjaan menjadi lebih efisien dan
efektif.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit Delay

Pengujian hipotesis kedua bertujuan untuk mengkaji pengaruh profitabilitas
terthadap audit delay. Hasil pengujian pada gambar 7 menunjukkan bahwa Variabel
profitabilitas memiliki nilai Sig. (one tailed) sebesar 0,0255 < 0,05 dengan nilai koefisien
regresi sebesar -163,993 maka keputusannya adalah tolak Ho yang artinya terdapat cukup
bukti berpengaruh profitabilitas terhadap audit delay. Hipotesis 2 yang menyatakan
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay dapat diterima. Hasil ini didukung
dengan penelitian Apriyana dan Rahmawati (2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas
bérpengaruh negatif terhadap audit delay karena proses audit perusahaan yang memiliki
tingkat profitabilitas rendah tidak berbeda dengan proses audit perusahaan dengan tingkat
peefitabilitas tinggi, karena perusahaan dengan profitabilitas tinggi atau rendah akan
cenderung mempercepat proses auditnya.

Pengaruh Likuiditas Terhadap Audit Delay

Pengujian hipotesis kedua bertujuan untuk mengkaji pengaruh likuiditas terhadap
audit delay. Hasil pengujian pada gambar 7 menunjukkan bahwa variabel likuiditas
memiliki nilai Sig. (one tailed) sebesar 0,4095 > 0,05 dengan nilai hitung koefisien regresi
sebesar -1,824 maka keputusannya adalah tolak Ho yang artinya terdapat cukup bukti
pengaruh likuiditas terhadap audit delay. Hipotesis 3 yang menyatakan likuiditas
herpengaruh negatif terhadap audit delay ditolak. Likuiditas yang tinggi belum tentu
merupakan suatu Kinerja yang baik bagi perusahaan. Tinggi dan rendahnya nilai rasio
Itkuiditas yang diperoleh perusahaan tidak cukup berpengaruh terhadap audit delay.
Seperti pada data penelitian yang dilakukan oleh peneliti, pada PT Mitrabara Adiperdana
Thk (MBAP) tahun 2019 memiliki likuiditas 360,4% dengan audit delay selama 112 hari.
Sedangkan pada PT Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk (BIPI) tahun 2017 memiliki
likuiditas 14,1% dengan audit delay selama 159 hari.

Hal ini disebabkan perusahaan yang memiliki rasio likuiditas yang tinggi bukan
berarti lebih baik dari perusahaan dengan nilai rasio likuiditas yang lebih rendah. Nilai
likuiditas yang tinggi dapat diartikan bahwa masih ada kepercayaan dari investor dengan
perusahaan tersebut. Sehingga informasi rasio likuiditas adalah berita yang netral, bukan
herita buruk ataupun berita baik bagi pihak luar. Hal tersebut membuat perusahaan publik
haik yang memiliki rasio likuiditas tinggi maupun rendah tidak mengalami audit delay.
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4. Pengaruh Solvabilitas Terhadap Audit Delay

Pengujian hipotesis kedua bertujuan untuk mengkaji pengaruh solvabilitas terhadap
audit delay. Hasil pengujian pada gambar 7 menunjukkan bahwa variabel solvabilitas
memiliki nilai Sig. (one tailed) sebesar 0,463 > 0,05 dengan nilai koefiesien regresi sebesar
3,479 maka keputusannya adalah terima Ho yang artinya tidak terdapat cukup bukti
penhgaruh solvabilitas terhadap audit delay. Hipotesis 4 yang menyatakan solvabilitas
bérpengaruh positif terhadap audit delay ditolak. Solvabilitas yang panjang atau sedikit
tidak mempengaruhi audit delay karena ada faktor lain yang mempengaruhi panjang atau
penhdeknya audit delay. Seperti pada data penelitian yang dilakukan oleh peneliti, pada PT
Borneo Olah Sarana Sukses Tbhk (BOSS) tahun 2017 memiliki solvabilitas sebesar 95,8%
dengan audit delay selama 88 hari. Sedangkan pada PT Capitalinc Investment Tbk (MTFN)
tahun 2017 memiliki solvabilitas sebesar 39,7% dengan audit delay selama 354 hari.
Dalam hasil penelitian sesuai laporan keuangan dimasing-masing perusahaan tersebut
berarti besar/kecilnya solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian, maka
%débagdisimpulkan bahwa ukuran perusahaan terbukti memiliki pengaruh negatif terhadap audit
3d§a profitabilitas terbukti memiliki pengaruh negatif terhadap audit delay, likuiditas tidak
%egbtfktl memiliki pengaruh negatif terhadap audit delay, solvabilitas tidak terbukti memiliki
“pengaruhzpositif terhadap audit delay. Maka dapat dibuatkan saran dalam penelitian ini hanya
T@mj@jnggunakan 4 variabel, diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel-
Wvariabel lain yang dapat mempengaruhi audit delay antara lain ukuran KAP, auditor changes, umur
iperusahaan, dan variabel lainnya, peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan
a@nggunakan data dari sektor perusahaan lain seperti perusahaan jasa keuangan, manufaktur,
:lnirastruktur dan lain sebagainya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dan bagi investor
gmaupun calon investor sebaiknya sebelum memutuskan untuk memilih berinvestasi saham di suatu
“perusahaan, hendaknya memperhatikan informasi profitabilitas dan ukuran perusahaan pada
a@oran keuangan tahunan auditan dalam suatu perusahaan yang dipilih.
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